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 Abstract. The use of bar chart boards is an effort to implement data presentation 

learning with the use of media as an aid. The main objective of this study is to 

implement bar chart board media based on Realistic Mathematics Education 

(PMR) to improve students' understanding in presenting data, as well as to 

encourage students' skills in presenting data accurately, completely, and clearly. 

The research method used is qualitative narrative with data collection techniques 

in the form of observation, interviews, and documentation. The subjects of this 

study involved students and teachers at SD Gondang Manis 01. Data were 

collected through various techniques, namely observation by observing student 

interactions with learning media and the role of teachers in classroom 

management, in addition we also use interview techniques with students and 

teachers to dig deeper into their experiences and perceptions. Thus, it is expected 

to be known to what extent the use of bar chart board media can help students 

understand statistical concepts and improve data presentation skills. 
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Abstrak. Penggunaan papan diagram batang merupakan upaya untuk penerapan 

pembelajaran penyajian data dengan penggunaan alat bantu berupa media. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan media papan 

diagram batang berbasis Pendidikan Matematika Realistik (PMR) guna 

meningkatkan pemahaman siswa dalam penyajian data, serta mendorong 

keterampilan siswa dalam menyajikan data secara tepat, lengkap, dan jelas. 

Metode penelitian yang dipakai adalah kualitatif naratif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, serta dokumentasi. Subjek 

penelitian ini melibatkan siswa dan guru di SD Gondang Manis 01. Data 

dikumpulkan melalui berbagai teknik yaitu observasi dengan melakukan 

pengamatan interaksi siswa dengan media pembelajaran dan peran guru dalam 

pengelolaan kelas, selain itu kita juga menggunakan teknik wawancara dengan 

siswa dan guru untuk menggali lebih dalam pengalaman dan persepsi mereka. 

Dengan demikian, diharapkan dapat diketahui sejauh mana penggunaan media 

papan diagram batang dapat membantu siswa dalam memahami konsep statistik 

dan meningkatkan keterampilan presentasi data. 
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PENDAHULUAN  

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yg memiliki peranan yang dapat menunjang 

pembangunan bangsa & negara, khususnya pada bidang pendidikan. Selain memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menerapkan matematika terhadap kehidupan sehari-hari, pada 
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pembelajaran matematika di SD/MI juga digunakan untuk  mempelajari ilmu-ilmu lain pada 

tingkat selanjutnya (Jaya et al., 2019). Kehidupan sehari-hari tentunya erat kaitannya dengan 

permasalahan matematika, sehingga setiap orang perlu memahami matematika dengan baik 

agar dapat menyelesaikan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Matematika 

sangat berperan penting tehadap pengembangkan keterampilan siswa dalam hitung-

menghitung, mengukur serta menerapkan rumus matematika terkait pemahaman konsep 

terhadap kehidupan sehari-hari (Putri, 2024). 

Pendekatan PMR adalah pendekatan realitas dan pengalaman pribadi siswa sebagai 

landasan dalam proses pembelajaran. Tujuan menggunakan Pendekatan PMR adalah mencapai 

hasil pembelajaran pada matematika yang lebih optimal. Dalam pendekatan ini, siswa didorong 

untuk aktif mengembangkan pengetahuan mereka sendiri dalam proses pembelajaran 

matematika. Penggunaan pendekatan PMR dalam pembelajaran matematika lebih efisien 

karena memberikan dampak baik terhadap hasil belajar yang mengalami peningkatan 

dibandingkan sebelum diimplementasikannya pendekatan PMR. Dalam konsep Merdeka 

Belajar pendekatan PMR juga mempengaruhi literasi dan numerasi siswa (Maria et al., 2021). 

Melalui peningkatan efektivitas dan kualitas proses pembelajaran maka dibutuhkan suatu 

pendekatan belajar menggunakan menaruh pengalaman yg berharga & bernuansa lain pada 

anak didik, khususnya dalam mata pelajaran matematika yang diajarkan mulai daritingkat dasar 

sampai perguruan tinggi. Salah satu pendekatan yang dapat diaplikasikan ialah pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) (Darmawan et al., 2023). 

Syahputra (2020) menyatakan bahwasanya pendidikan berhasil bila terjadi perubahan pada 

diri siswa melalui tahap pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat digunakan untuk menentukan 

keterampilan, perkembangan, serta tingkat keberhasilan pendidikan. Tugas seorang guru 

seharusnya membantu siswa berhasil dalam kelas matematika. Guru dapat menciptakan 

suasana pembelajaran matematika yang menyenangkan serta ramah terhadap siswa. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Pausa & Zainil (2022) bahwasanya pembelajaran matematika 

hendaknya dapat diakses oleh anak-anak serta relevan terhadap kehidupan sehari-hari. Untuk 

mencapai hasil belajar siswa ketika pembelajaran matematika, guru harus menciptakan metode 

pembelajaran yang menyenangkan serta sangat bermakna untuk siswa agar isinya mudah 

diserap dan hasil belajar meningkat. Kemampuan menyajikan data dalam kehidupan sehari-

hari mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini. Penelitian sebelumnya oleh Putri 

(2024) menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan pada setiap 

sekolah tersebut kurang bervariasi. Guru masih menggunakan model pembelajaran yang masih 

menggunakan metode ceramah atau konvensional  dan siswa tidak aktif dalam proses 
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pembelajaran. Selain itu, guru belum menggunakan perangkat pembelajaran secara mandiri, 

baik LKS, RPP maupun alat peraga. Siswa terlihat masih kesulitan untuk menyelesaikan 

masalah yang ada pada soal matematika karena alat peraga yang digunakan kurang menarik 

dalam menunjang proses pembelajaran maka hasil belajar siswa belum maksimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan pengujian efektivitas penggunaan media papan diagram batang 

dengan pendekatan PMR sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa SD Gondang Manis 

01 dalam menyajikan data, khususnya dalam hal ketepatan, kelengkapan, dan kejelasan 

penyajian. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif naratif untuk mengeksplorasi penggunaan 

papan diagram batang sebagai media pembelajaran dalam penyajian data. Metode ini berfokus 

pada pemahaman mendalam mengenai pengalaman siswa dan guru dalam proses pembelajaran, 

serta bagaimana media tersebut mempengaruhi pemahaman konsep statistik dan keterampilan 

presentasi data. Subjek penelitian terdiri dari siswa dan guru di SD Gondang Manis 01. 

Pemilihan subjek ini bertujuan diamati untuk melihat bagaimana mereka berinteraksi dengan 

media papan diagram batang dan seberapa efektif media tersebut dalam membantu mereka 

memahami konsep penyajian data.  

Instrumen penelitian yang digunakan terhadap penelitian ini meliputi dokumentasi 

observasi     dan wawancara. Observasi, peneliti akan melakukan observasi partisipatif selama 

proses pembelajaran untuk mengamati interaksi siswa dengan media papan diagram batang, 

peran guru dalam mengelola pembelajaran, serta penggunaan media pembelajaran lainnya. 

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan siswa dan guru untuk menggali lebih dalam 

tentang pengalaman mereka, persepsi mereka terhadap media papan diagram batang, serta 

kendala yang mereka hadapi. Dokumentasi peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen 

yang relevan seperti silabus, rencana pembelajaran, lembar kerja siswa, dan hasil karya siswa, 

dengan melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Data yang diperoleh 

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis secara induktif, yaitu menyaring 

data yang relevan berdasarkan fokus penelitian dan menyajikan hasil analisis dalam bentuk 

naratif yang menggambarkan temuan utama serta ilustrasi dari pengalaman siswa dan guru. 

Sehingga peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari data untuk merumuskan 

kesimpulan mengenai efektivitas penggunaan papan diagram batang dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap penyajian data. 
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HASIL  

Penggunaan Media Diagram Batang untuk Motivasi Belajar Siswa 

Penggunaan media diagram batang dalam pembelajaran matematika terbukti mampu 

meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa secara signifikan. Observasi menunjukkan 

bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam berpartisipasi, mengajukan pertanyaan, dan bekerja 

sama dalam kelompok. Hal ini menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan efektif, 

sehingga pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika, khususnya dalam penyajian 

data, menjadi lebih baik. 

Gambar 1. Siswa melakukan pengumpulan data 

 

Hal ini terlihat dari antusiasme siswa dalam mengumpulkan data, membuat diagram 

batang bersama-sama, serta aktif berdiskusi untuk menginterpretasi hasil yang diperoleh. 

Menurut Maria et al., (2021) keterlibatan siswa dalam seluruh proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa mereka merasa lebih terhubung dan mudah menangkap dengan materi 

pelajaran dan memiliki rasa memiliki terhadap hasil yang dicapai. Penggunaan media benda 

tidak hanya membuat materi lebih mudah dipahami, tetapi juga meningkatkan keterlibatan 

dan minat siswa dalam pembelajaran. Dengan adanya pengalaman langsung dunia nyata, 

siswa dapat menghubungkan teori matematika dengan mudah dan lebih konkret. 

Secara keseluruhan, penggunaan media diagram batang dalam pembelajaran penyajian 

data di sekolah dasar khususnya di SD Gondangmanis 01 di kelas 4, menunjukkan potensi 

besar dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Media ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih menarik serta relevan, tetapi juga mendukung perkembangan berbagai 

keterampilan penting, seperti analisis data, pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Dengan 

demikian, penggunaan media diagram batang menjadi strategi yang efektif dalam 

menciptakan pengalaman belajar interaktif, menyenangkan, dan bermakna untuk siswa 

(Handayani et al., 2019). 
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Media Papan Diagram Batang Terbukti Efektif dalam Meningkatkan Pemahaman 

Siswa terhadap Konsep Penyajian Data 

 

Diagram batang merupakan salah satu bentuk penyajian data yang sederhana namun kuat 

dalam memberikan gambaran visual yang mudah dipahami. Penggunaan diagram batang di 

dalam kelas tidak hanya membantu siswa melihat hubungan antar data secara lebih jelas dan 

cepat serta dapat mempermudah proses analisis serta mengembangkan keterampilan membaca 

data. Hal ini membuat siswa lebih mudah mengidentifikasi pola dan perbandingan dibandingkan 

dengan penyajian data dalam bentuk teks atau angka semata (Latifaturrodhita et al., n.d.). 

Menurut Putri & Ariani (2020) media papan diagram batang memudahkan siswa dalam 

memahami konsep dasar dari diagram batang. Melalui representasi visual ini, siswa dapat 

melihat data dalam bentuk batang yang berbeda-beda panjangnya sesuai dengan nilai yang 

diwakilinya. Siswa lebih mudah menangkap makna dari data yang disajikan secara grafis, 

dibandingkan dengan data yang hanya disajikan dalam bentuk angka atau tabel. Hasilnya, 

siswa mampu menjelaskan pengertian diagram batang secara lebih jelas dan rinci, termasuk 

fungsinya sebagai alat untuk menyajikan data secara sederhana namun informatif (Purwanto 

et al., 2019).  

Gambar 2. Penggunaan media papan diagram 

Selain meningkatkan pemahaman akademik, penggunaan media papan diagram batang 

juga dapat memupuk keterampilan social (Ummah, 2019). Ketika siswa bekerja secara 

berkelompok untuk menyusun diagram batang berdasarkan data yang dikumpulkan, mereka 

belajar untuk berkolaborasi, berdiskusi, dan berbagi ide. Kegiatan ini bukan hanya 

memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep penyajian data, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama tim (Krisnawati, 2021). Oleh 

karena itu, penggunaan media papan diagram batang merupakan strategi yang sangat 

direkomendasikan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 
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Peningkatan Kemampuan Siswa dalam Membuat dan Mengintegrasikan Diagram 

Batang 

 

Kemampuan siswa dalam membuat dan menginterpretasikan diagram batang 

merupakan keterampilan penting yang perlu dikembangkan sejak dini, terutama di tingkat 

sekolah dasar (Maria et al., 2021). Diagram batang tidak hanya membantu siswa dalam 

memahami konsep penyajian data, tetapi juga melatih keterampilan analisis data yang 

bermanfaat untuk pelajaran lain dan kehidupan sehari-hari. Sebelum siswa mampu membuat 

diagram batang, mereka perlu memahami konsep dasarnya. Melalui penggunaan media 

papan diagram batang, siswa diajarkan tentang apa itu diagram batang, kapan dan mengapa 

diagram tersebut digunakan, serta jenis data yang cocok disajikan dengan diagram ini. 

Pembelajaran yang dimulai dengan pengenalan konsep dasar membantu siswa membangun 

fondasi pemahaman yang kuat (Putri & Ariani, 2020). 

Penggunaan media papan diagram batang di kelas dapat dilakukan secara berkelompok, 

yang meningkatkan keterampilan kerjasama siswa. Dalam kelompok, siswa dapat 

mendiskusikan data yang akan disajikan, berdebat tentang cara terbaik untuk menggambar 

diagram, dan saling memberikan umpan balik. Kegiatan ini tidak hanya membantu dalam 

pemahaman individu, tetapi juga memupuk keterampilan sosial seperti komunikasi dan 

kolaborasi. Siswa belajar untuk mendengarkan pendapat teman, bernegosiasi, dan mencapai 

kesepakatan dalam kelompok. Setelah membuat diagram batang, siswa dapat diminta untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka kepada kelas. Presentasi ini melatih 

kemampuan berbicara di depan umum serta dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka 

dalam berbagi pengetahuan (Negara et al., 2021). 

Penggunaan media papan diagram batang juga memungkinkan guru untuk melakukan 

penilaian autentik terhadap kemampuan siswa (Saputri & Wardani, 2021). Guru dapat 

mengamati bagaimana siswa mengumpulkan, mengorganisasikan, dan menyajikan data, 

serta bagaimana mereka menjawab pertanyaan yang membutuhkan analisis diagram batang. 

Guru dapat melihat langsung bagaimana siswa menerapkan pengetahuan mereka dalam 

situasi nyata, yang lebih efektif daripada hanya menggunakan penilaian berbasis tes ter tulis.. 

Siswa juga mendapatkan umpan balik langsung dari guru dan teman-temannya, sehingga 

mereka dapat memperbaiki dan meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat dan 

menginterpretasi diagram batang (Salahuddin, 2019). 
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Tantangan yang Dihadapi dalam Penggunaan Media Papan Diagram Batang dalam 

Pembelajaran 

  

Pemanfaatan media papan diagram batang dalam proses pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi penyajian data, telah menunjukkan hasil yang cukup signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Visualisasi data melalui diagram batang yang sederhana 

namun efektif membantu siswa untuk lebih mudah menangkap konsep-konsep abstrak yang 

terkait dengan pengumpulan, pengorganisasian, dan interpretasi data. Meskipun demikian, 

implementasi media pembelajaran ini di lingkungan sekolah dasar masih dihadapkan pada 

beberapa kendala. Salah satu kendala utama adalah terbatasnya variasi media papan diagram 

batang yang tersedia, sehingga dapat membatasi kreativitas guru dalam menyampaikan 

materi. Selain itu, kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru dalam memanfaatkan media 

ini secara optimal juga menjadi hambatan. Terakhir, keterbatasan waktu dalam kegiatan 

pembelajaran seringkali menjadi kendala dalam menciptakan suasana belajar yang lebih aktif 

dan interaktif, di mana siswa dapat secara langsung berinteraksi dengan media papan diagram 

batang untuk memperdalam pemahaman mereka (Kencanawaty et al., 2020). 

Salah satu tantangan utama dalam penggunaan media papan diagram batang adalah 

kurangnya variasi media yang tersedia di sekolah. Banyak sekolah, terutama di daerah 

terpencil atau dengan anggaran terbatas, tidak memiliki akses ke berbagai jenis media 

pembelajaran yang mendukung visualisasi data. Media yang ada seringkali terbatas pada 

papan tulis konvensional, tanpa alat bantu tambahan yang dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa (Wardani et al., 2024). Akibatnya, guru sering kali kesulitan untuk menyajikan 

data dalam bentuk yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Ketergantungan pada 

media tradisional yang monoton dapat menurunkan minat belajar siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi kurang efektif. Beberapa variasi media sangat penting untuk 

mengakomodasi gaya belajar siswa. Misalnya, siswa dengan gaya belajar visual akan lebih 

tertarik jika materi disajikan dalam bentuk diagram berwarna, grafik interaktif, atau media 

digital. Oleh karena itu, kurangnya ketersediaan media yang variatif menjadi kendala yang 

signifikan dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran penyajian data (Putri & 

Ariani, 2020). 

Menurut Handayani et al., (2019) keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi 

kendala signifikan dalam pemanfaatan media papan diagram batang. Kurikulum yang padat 

sering kali memaksa guru untuk menyelesaikan materi dengan cepat, sehingga tidak banyak 

waktu yang tersisa untuk kegiatan pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif. Pembelajaran 

penyajian data menggunakan papan diagram batang membutuhkan waktu ekstra untuk proses 
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pengumpulan data, pembuatan diagram, dan interpretasi hasil. Ketika waktu pembelajaran 

sangat terbatas, guru cenderung menggunakan metode ceramah atau penjelasan singkat yang 

lebih cepat, meskipun kurang efektif dalam membangun pemahaman yang mendalam. Hal 

ini dapat mengurangi kesempatan siswa untuk terlibat dalam kegiatan hands-on yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep. Akibatnya, meskipun media papan diagram batang 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan pembelajaran, keterbatasan waktu membuat 

pemanfaatannya tidak optimal (Ummah, 2019). 

Selain itu, kurangnya waktu untuk aktivitas interaktif juga berdampak pada kemampuan 

siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Kegiatan seperti 

diskusi kelompok, presentasi hasil, atau eksplorasi data lebih lanjut sering kali diabaikan 

karena keterbatasan waktu (Purwanto et al., 2019). Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian 

dalam perencanaan waktu pembelajaran agar kegiatan yang melibatkan media papan diagram 

batang dapat diintegrasikan secara efektif tanpa mengorbankan cakupan materi yang harus 

diselesaikan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, bahwasanya penggunaan media 

papan diagram batang dengan melalui pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan terhadap siswa SD 

Gondangmanis 01 dalam menyajikan data. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media ini dapat meningkatkan menjadi motivasi belajar siswa untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap konsep penyajian data, serta mengembangkan keterampilan 

penting seperti analisis data, pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi. 

Secara khusus, penggunaan media papan diagram batang membantu siswa dalam 

memahami konsep diagram batang dengan cara yang lebih visual dan interaktif, membuat 

mereka lebih mudah menginterpretasi dan mengkomunikasikan data. Pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas praktis, seperti pengumpulan data, pembuatan diagram, dan diskusi 

kelompok, memberikan pengalaman yang bermakna dan memperkaya pemahaman mereka. 

Selain itu, penggunaan media ini juga memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan. Akan tetapi, penelitian ini juga mengidentifikasi dengan beberapa tantangan 

dalam pemanfaatan media papan diagram batang, seperti kurangnya variasi media yang 

tersedia, keterbatasan pelatihan bagi guru, serta terbatasnya waktu untuk kegiatan 

pembelajaran yang lebih interaktif. Keterbatasan ini dapat menghambat efektivitas 

pembelajaran dan mempengaruhi optimalisasi penggunaan media papan diagram batang. 
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Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas penggunaan media papan diagram batang, 

disarankan agar sekolah dan guru memberikan perhatian lebih terhadap fasilitas serta 

memperhatikan pengelolaan waktu yang lebih efisien agar kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan media ini agar dapat dilaksanakan dengan optimal. 
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